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MOTTO 

 

“Success begins with many failures without losing enthusiasm” 
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ABSTRAK 

 

INTAN NURUL HIDAYATUL AFIYAH Pengaruh Sistem 

Akuntansi Keuangan Daerah Dan Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah Dengan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Brebes) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem 

akuntansi keuangan daerah dan sistem pengendalian intern terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah dengan Kompetensi sumber daya 

manusia sebagai variabel moderasi (studi pada organisasi perangkat 

daerah (OPD) Kabupaten Brbes). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data pada penelitian ini adalah data primer. Teknik 

pengumpulan data menggunakan random sampling dan purposive 

sampling. Sehingga diperoleh organisasi perangkat daerah sebanyak 16 

dan memperoleh 48 sampel. Adapun alat analisis yang digunakan adalah 

SPSS Versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sistem akuntansi 

keuangan daerah dan sistem pengendalian intern berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, dan kompetensi 

sumber daya manusia tidak mampu memoderasi pengaruh sistem 

akuntansi keuangan daerah dan sistem pengendalian intern terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Kata Kunci : Sistem akuntansi keuangan daerah, Sistem pengendalian 

intern, Kualitas Laporan Keuangan Daerah, Kompetensi Sumber daya 

manusia



 

 
 

 

 

ABSTRACT 

 

INTAN NURUL HIDAYATUL AFIYAH The Influence of the 

Regional Financial Accounting System and Internal Control System on 

the Quality of Regional Financial Statements with Human Resource 

Competence as a Moderation Variable (Study on the Regional 

Apparatus Organization (OPD) of Brebes Regency) 

This study aims to determine the influence of the regional financial 

accounting system and the internal control system on the quality of 

regional financial reports with human resource competence as a 

moderation variable (study on the regional apparatus organization (OPD) 

of Bribes Regency). This study uses a quantitative approach. The data in 

this study is primary data. The data collection technique uses random 

sampling and purposive sampling. So that 16 regional apparatus 

organizations were obtained and 48 samples were obtained. The analysis 

tool used is SPSS Version 25. 

The results of the study show that the variables of the regional financial 

accounting system and the internal control system have a positive effect on 

the quality of local government financial statements, and the competence 

of human resources is not able to moderate the influence of the regional 

financial accounting system and the internal control system on the quality 

of local government financial statements. 

Keywords : Regional financial accounting system, Internal control system, 

Quality of Regional Financial Statements, Human Resources Competence 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1978 dan 

0543b/U/1987, tanggal 12 Januari 1998. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es ( dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض 
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dani سيْ   ...

 Fathah dan wau Au a dan u سوْ    ...

 

Contoh: 

 Ditulis kataba ك ت ب  

 Ditulis  fa’ala ف ـع ل  

 Ditulis  żukira ذ ك ر  

 Ditulis  yażhabu ي ذْه ب  

 Ditulis  su'ila س ئ ل  

 Ditulis  kaifa ك يْف  
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 Ditulis  haula ه وْل  

 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

huruf Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

...     َ ى   Fathah dan alif atau ا...

ya 
A a dan garis di atas 

... ى      Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

... و      Dammah dan wau U u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 Ditulis  qāla ق ا ل  

 Ditulis  ramā ر م ى 

 Ditulis  qĭla ق يْل  

 

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Ditulis  rauḍah al-aṭfāl ر وْض ة  الأ  طْفا ل  

  rauḍatulaṭfāl 

 نـ وَّ ر ة  
 Ditulis  al-Madĭnah al-Munawwarah الم د ين ة  الم

 al-Madĭnatul-Munawwarah 

 Ditulis  talḥah ط لْح ةْ 

 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Ditulis  rabbanā ر بَّنا  

 Ditulis  nazzala ن ـزَّل  

 Ditulis  al-birr الب ر 

 Ditulis  al-ḥajj الح جر 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata  ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti  dengan  

huruf  yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 Ditulis  ar-rajulu      الرَّج ل  

 Ditulis  as-sayyidu     السَّير د  

 Ditulis  as-syamsu     الشَّمْس  

 Ditulis  al-qalamu     الق ل م  

 Ditulis  al-badĭ’u      الب د يْع  

 Ditulis  al-jalālu      الج لا ل  

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 Ditulis  ta'khużūna تَ ح ذ وْن  

 'Ditulis  an-nau الَّنوْء  

 Ditulis  syai'un ش يْئ  

 Ditulis  inna إ نَّ 

 Ditulis  umirtu أ م رْت  

  Ditulis  akala أ ك ل  

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

الّلر  لَ  و  خ ير  الرَّاز ق يْ  و إ نَّ     Wainnallāhalahuwakhairar-

rāziqĭn 

  Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān  و أ وْف وا الْك يْل  و الم يز ان  

  Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl   إ بْـر اه يْم  الخ ل يْل  

  Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhimajrehāwamursahā  ب سْم  الّلر  مَ ْر اها  و م رْس اها  
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جُّ الْبـ يْت  م ن  اسْت ط اع  إ ل يْه   لّلر  ع لى  النَّاس  ح  و 
 س ب يْلا  

 Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla  

  Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl  و م ا مُ  مَّد  إ لأ  ر س وْل  

ع  ل لنَّاس  ل لَّذ ى ب ب كَّة   إ نَّ أ وَّل  ب ـيْتٍ و ض 
 م ب ار كًا 

 Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbi

bakkatamubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh  ش هْر  ر م ض ان  الَّذ ى أ نْز ل  ف يْه  الْق رْان  

al-Qur’ānu 

  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

لأ ف ق  الْم ب يْ    Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  و ل ق دْ ر اه  بِ 

  Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  الحْ مْد  للرله  ر بر  الْع ال م يْ  
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  Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  ن صْر  مر ن  الّلر  و ف ـتْح  ق ر يْب  

 Lillāhi al-amrujamĭ’an  الّلر  الأ مْر  جَ  يْعاً 

  Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  و الّلر  ب ك لر  ش يْئٍ ع ل يْم  

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah merupakan tuntutan 

publik atas pelaksanaan tata kelola pemerintahan yang baik. 

Berkembangnya Akuntansi Sektor Publik di Indonesia adalah hal yang 

paling utama dilakukan oleh pemerintahan, yaitu mewujudkan 

pertanggungjawaban terhadap masyarakat. Pemerintah dituntut untuk 

melakukan pertanggungjawaban dan transparansi penggunaan anggaran 

pemerintah daerah. Pemerintah daerah sebagai salah satu organisasi sektor 

publik, seharusnya menyajikan laporan keuangan yang transparan dan 

akuntabel. Laporan keuangan yang berkualitas dapat memberikan manfaat 

dalam upaya mengambil kebijakan suatu pemerintah di masa yang akan 

datang (Rompas, F. V et al., 2022).  

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) menjelaskan bahwa laporan 

keuangan yang berkualitas harus memenuhi karakteristik relevan, andal, 

dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Dalam dunia pemerintahan, setiap 

bagian harus diisi oleh orang yang tepat. Begitu juga pada bagian keuangan 

yang harus diisi oleh sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 

dalam memahami akuntansi dan ilmu-ilmu keuangan yang terkait lainnya 

(Susanti et al., 2022). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah antara lain Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) 
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Kompetensi dan kualitas SDM yang terlibat dalam penyusunan laporan 

keuangan memainkan peran penting. Penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi SDM berpengaruh pada kualitas laporan keuangan, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi,Sistem Pengendalian Intern 

(SPI),Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan: Penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual dan penerapan sistem akuntansi 

keuangan daerah. Dalam menyusun laporan keuangan pemerintah daerah, 

penting untuk memperhatikan faktor-faktor di atas agar laporan tersebut 

berkualitas dan dapat memberikan informasi yang relevan bagi para 

pemangku kepentingan (Rompas, F. Vet al., 2022). 

Salah satu faktor dalam menciptakan kualitas laporan keuangan 

yang baik yaitu sistem akuntansi keuangan daerah. Penyusunan laporan 

keuangan memerlukan sistem akuntansi. Di mana untuk menghasilkan 

laporan keuangan daerah dibutuhkan suatu sistem akuntansi keuangan 

daerah (SAKD). Sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) merupakan 

suatu prosedur dari tahap awal pengumpulan data sampai pelaporan 

keuangan atas pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. Jika sistem 

akuntansi belum dipahami maka akan dapat menghambat dalam 

penyusunan laporan keuangan. Pemerintah telah berupaya untuk menyusun 

laporan berdasarkan sistem akuntansi keuangan daerah sehingga kualitas 

yang dihasilkan dari laporan keuangan daerah tersebut dapat meningkat. 

Namun kenyataannya tidak semua pegawai di pemerintahan memahami 

sistem akuntansi keuangan daerah tersebu (Permatasari, 2021).  

https://journals.usm.ac.id/index.php/solusi/article/download/1769/1163
https://journals.usm.ac.id/index.php/solusi/article/download/1769/1163
https://journals.usm.ac.id/index.php/solusi/article/download/1769/1163
https://journals.usm.ac.id/index.php/solusi/article/download/1769/1163
https://journals.usm.ac.id/index.php/solusi/article/download/1769/1163
https://journals.usm.ac.id/index.php/solusi/article/download/1769/1163
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Nuraini ismail (2021) Sistem 

akuntansi keuangan daerah berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah dengan nilai koefisiensi regresi 

sebesar 0,533 dengan nilai Thitung 3,073>1,987 dan tingkat signifikan 

0,003>0,05. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika 

Dwi Indrayani (2020) sistem akuntansi keuangan daerah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Sistem akuntansi di Indonesia di tingkat pusat diatur oleh peraturan 

menteri keuangan No. 59/PMK.06/2005, dan sistem akuntansi 

pemerintahan pada tingkat pemerintah daerah diatur oleh Peraturan 

Pemerintah No. 58 Tahun 2010, serta didukung oleh Peraturan menteri 

dalam negeri No.59 tahun 2012  tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah yaitu pasal 232. Pemeriksaan atas laporan keuangan dilakukan 

dalam rangka memberikan pendapat/opini atas kewajaran informasi 

keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan. terdapat 4 macam opini 

yang diberikan pemeriksa yaitu: Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), 

Opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Opini Tidak Wajar (TW), dan 

Pernyataan menolak memberi opini atau tidak memberi pendapat 

(Disclaimer). 

Kabupaten Brebes mempertahankan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

(LKPD) Tahun Anggaran 2022. Status WTP dari Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) RI tersebut merupakan raihan keempat kalinya sepanjang 

https://brebeskab.go.id/index.php/content/1/brebes-pertahankan-opini-wtp
https://brebeskab.go.id/index.php/content/1/brebes-pertahankan-opini-wtp
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kepemimpinan Hj Idza Priyanti SE MH dan Narjo SH MH atau tiga kali 

berturut-turut sejak 2019. Dengan diraihnya piagam penghargaan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Kualitas Laporan Keuangan Kabupaten Brebes 

sudah cukup baik dan memenuhi kriteria laporan keuangan yang 

berkualitas. Meskipun demikian, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) masih 

mengimbau aparat pemerintah Kabupaten Brebes, untuk meningkatkan 

tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, agar 

terwujudnya kualitas laporan keuangan yang sama, mengingat masih ada 

kelemahan yang ditemukan pada laporan hasil pemeriksaan atas laporan 

keuangan pemerintah daerah kabupaten Brebes, yang dapat memperlambat 

dan mengganggu jalanya pemerintah. 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan permasalahan 

yakni masih rendahnya kualitas informasi laporan keuangan daerah yang 

disebabkan oleh pemahaman akuntansi dari penyusunan laporan keuangan 

yang berhubungan dengan kompetensi sumberdaya manusia, belum 

diterapkannya sistem informasi akuntansi keuangan dan masih lemahnya 

pengendalian internal dan juga ketidak patuhan terhadap perundang-

undangan dalam mengelola keuangan daerah (BPK,2019). Contohnya 

adalah kasus berdasarkan pemeriksaan yang telah dilakukan BPK atas 

LKPD Kabupaten Jember TA 2020, BPK memberikan opini Tidak Wajar 

(TW) (Humas BPK Jatim, 2021). Pemerintah Kabupaten Jember baru 

mendapatkan opini WTP setelah mengalami beberapa tahun dengan opini 

disclaimer pada tahun 2019 dan opini tidak wajar pada tahun 2020. Menurut 

https://brebeskab.go.id/index.php/content/1/brebes-pertahankan-opini-wtp
https://brebeskab.go.id/index.php/content/1/brebes-pertahankan-opini-wtp
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Hermanto, opini yang diberikan oleh BPK pada tahun 2022 didasarkan pada 

empat aspek utama, yaitu kesesuaian dengan Standar Akuntansi Pemerintah 

(SAP), kepatuhan terhadap peraturan perundangan, efektivitas sistem 

pengendalian internal, dan kecukupan pengungkapan (Sambuaga, 2020). 

Hermanto juga menyoroti rekomendasi yang diberikan oleh BPK 

kepada Pemerintah Kabupaten Jember, termasuk masalah belanja 

honorarium yang tidak sesuai dengan ketentuan, kelebihan pembayaran atas 

realisasi belanja modal, dan ketidaktertiban penatausahaan barang milik 

daerah dalam bentuk aset tetap. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

entitas mendapatkan opini WTP, masih terdapat potensi kekurangan dan 

permasalahan yang perlu diperhatikan dan diperbaiki guna meningkatkan 

tata kelola keuangan secara keseluruhan (Launtu, 2021).  

Tingginya kualitas laporan keuangan pemerintah daerah juga 

ditentukan oleh seberapa baik sistem pengendalian intern yang dimiliki 

pemerintah daerah Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Debby Christin Sihasale (2022) Sulistyo (2021) dan Supami 

Wahyu Setiyowati (2019) yang menyimpulkan bahwa pemahaman SPI 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, dan 

kompetensi sumber daya manusia mampu memoderasi (memperkuat) 

pengaruh pemahaman SAP terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah (Gustina, 2021).  

Sistem pengendalian intern memiliki peran dalam penyusunan 

laporan keuangan pemerintah, dimana sistem pengendalian intern ini 
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sebagai pengendali dan pengawas penyusunan laporan keuangan agar dapat 

dilaporkan dan disusun dengan benar, tepat waktu, tepat sasaran, dan sesuai 

dengan standar, agar memperoleh opini audit yang baik. Sistem 

pengendalian internal diduga berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. Pengendalian intern yang lemah menyebabkan sulitnya 

mendeteksi kecurangan/ketidakakuratan proses akuntansi sehingga bukti 

audit yang diperoleh dari data akuntansi menjadi tidak kompeten (Lestari & 

Dewi, 2020). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Neli Sri Mulyati dan Eva Faridah (2019) yang menunjukkan bahwa 

antara sistem pengendalian intern dengan kualitas laporan keuangan 

memiliki hubungan yang kuat dengan arah yang positif hal ini berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ira Gustina (2021) yang 

menyatakan bahwa sistem pengendalian intern tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap kualitas  laporan keuangan. 

Pengelolaan keuangan daerah  juga dapat dipengaruhi oleh 

terbatasnya sumber daya manusia yang menguasai dan memahami tentang 

ilmu akuntansi dalam pengelolaan keuangan daerah. Laporan keuangan 

merupakan sebuah produk yang dihasilkan oleh bidang atau disiplin ilmu 

akuntansi. Oleh karena itu, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

kompeten untuk menghasilkan sebuah laporan keuangan yang berkualitas. 

Dengan kata lain, unsur pemahaman akuntansi berperan penting dalam 

pengelolaan keuangan daerah sumber daya manusia merupakan kunci dari 

keberhasilan suatu instansi atau perusahaan karena sumber daya manusia 
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pada suatu instansi memiliki nilai yang tinggi disebabkan oleh kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan (Wahyuni, 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayu 

Dwi Susanti (2022), Heri Yanto (2022), dan Fiane Rina (2020) yang 

menunjukan hasil yang konsisten yang disebabkan karena keterlibatan 

SDM, maka peneliti menambahkan kompetensi SDM sebagai variabel 

moderasi. variabel moderasi merupakan variabel yang diduga memiliki 

hubungan kausal yang hasilnya konflik, baik konflik signifikansi maupun 

konflik arahnya (Sri Mulyati et al., 2019). 

Kompetensi SDM digunakan sebagai variabel moderasi karena 

diduga dapat memperkuat hubungan antara pengaruh penerapan sistem 

akuntansi keuangan daerah dan sistem pengendalian intern terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. Tingkat kompetensi yang tinggi akan 

memudahkan aparatur dalam memahami dan menguasai SAP yang baik 

sehingga dapat mendukungya untuk mewujudkan laporan keuangan yang 

berkualitas (Darwanis, 2019). Teori ini diperkuat oleh penelitian Wati 

(2020) dan Rafid (2019) yang menyimpulkan bahwa kompetensi yang 

tinggi dan pemahaman SAP yang baik dapat memberikan dampak yang 

postif terhadap peningkatankan kualitas laporan keuangan.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, dan Sistem Pengendalian Intern 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah dengan Kompetensi 
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sumber daya manusia sebagai variabel moderasi (Studi pada 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Brebes)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan menjawab 

beberapa rumusan masalah berikut: 

1. Apakah sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah 

2. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah  

3. Apakah kompetensi sumber daya manusia sebagai variabel 

moderasi mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh 

penerapan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah  

4. Apakah kompetensi sumber daya manusia sebagai variabel 

moderasi mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh sistem 

pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan daerah 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengaruh 

penerapan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah 
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengaruh sistem 

pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan 

daerah  

c. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kompetensi 

sumber daya manusia sebagai variabel moderasi 

memperkuat atau memperlemah pengaruh penerapan sistem 

akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah  

d. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kompetensi 

sumber daya manusia sebagai variabel moderasi 

memperkuat atau memperlemah pengaruh sistem 

pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan 

daerah 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak : 

a. Bagi pemerintah daerah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

saran serta bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

tentang,penerapan sistem akuntansi keuangan daerah, dan 

sistem pengendalian intern. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

tambahan pengetahuan dibidang akuntansi sektor publik 

dalam penelitian selanjutnya, yang diharapkan dapat 

menjadi sumbangan pemikiran untuk penelitian selanjutnya 

yang lebih mendalam. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan dalam bab ini berisi mengenai latar belakang masalah 

yang menjadi alasan penelitian ini diadakan. Rumusan masalah yang berisi 

pertanyaan mengenai penelitian yang akan diteliti. Tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui hal yang ingin dicapai dalam penelitian. Manfaat 

penelitian yang merupakan harapan peneliti agar penelitian ini dapat 

memberikan manfaat untuk banyak pihak.   

BAB II Landasan Teori  

Pada bab ini berisi landasan teori yang menjelaskan tentang teori-

teori yang melandasi penelitian ini serta review dari riset terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian dan dapat digunakan sebagai acuan untuk 

memecahkan rumusan masalah dalam penelitian. Pada bagian ini terdapat 

kerangka berfikir serta hipotesis penelitian untuk memberikan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 
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Bab ini menguaraikan tentang metode penelitian yang digunakan 

dalam melakukan penelitian ini yang didalamnya terdiri dari jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang hasil analisis dari data penelitian yang 

diperoleh pada Pemerintah Daerah Kabupaten Brebes dan pembahasan 

mengenai hasil analisis yang diinterpretasikan secara sederhana guna 

menjawab persoalan pokok dalam perumusan masalah. 

BAB V Kesimpulan 

Dalam bab ini terdiri atas kesimpulan penelitian yang diambil 

berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

dalam penelitian, serta memuat keterbatasan penelitian yang dilakukan dan 

saran-saran bagi peneliti yang akan datang.



 

 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan 

pengaruh penerapan Sistem akuntansi keuangan daerah dan sistem 

pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan dengan kompetensi 

sumber daya manusia sebagai variabel moderasi (Stusi pada Organisasi 

perangkat daerah (OPD) Kabupaten Brebes) mendapat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Variabel penerapan sistem akuntansi keuangan daerah Berdasarkan 

hasil penelitian penerapan sistem akuntansi keuangan daerah 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Hasil 

tersebut memperkuat hipotesis pertama (H1) yang diajukan yaitu 

penerapan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah. Berdasarkan hasil uji t penerapan 

sistem akuntansi keuangan daerah diperoleh nilai t hitung sebesar 3,254 

atau t hitung lebih besar dari t tabel (3,254 > 2,012) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 atau lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

digunakan (0,002 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 

sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif terhadap kualitas 



 

 
 

laporan keuangan daerah di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Kabupaten Brebes. 

2. Variabel Sistem pengendalian intern Berdasarkan hasil analisis uji 

hipotesis kedua (H2) dapat diketahui yaitu adanya pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

Hal ini dibuktikan, dengan nilai t hitung 3,542 > t tabel 2,012 dengan  

nilai  signifikansi  0,001< 0,05 Oleh karena  itu  maka  hipotesis  kedua  

(H2) diterima  artinya  secara signifikan  ada  pengaruh  Sistem  

Pengendalian  Internal (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Pemerintah Daerah (Y)  pada  Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Kabupaten Brebes. 

3. Kompetensi SDM memoderasi pengaruh penerapan SAKD terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, Merujuk pada hasil 

pengujian Uji Regresi dengan Moderated Regression Anlyisis (MRA) 

menunjukan bahwa Kompetensi Sumber Daya Manusia tidak mampu 

memoderasi pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, dimana hasil 

ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai signifikansi variabel interaksi 

antara Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah dengan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia yang lebih besar dari 0.05 

(0,606>0,05). 

4. Kompetensi SDM memoderasi sistem pengendalian intern terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, Variabel kompetensi 
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sumber daya manusia dalam memoderasi sistem pengendalian intern 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Nilai signifikansi variabel 

interaksi antara sistem pengendalian intern terhadap kompetensi sumber 

daya manusia 0,412 > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia tidak mampu memoderasi pengaruh sistem 

pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan daerah 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tentunya 

memiliki keterbatasan yang memerlukan perbaikan dan pengembangan 

dalam studi studi berikutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Pada beberapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD) teknik pengumpulan 

data hanya menggunakan instrumen berupa kuesioner yang dibagikan 

kepada responden saja, sehingga terkadang timbul perbedaan interpretasi 

atas maksud dan tujuan pernyataan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel saja. Sementara itu 

masih terdapat banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan daerah 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka saran yang 

diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut: 



 

 
 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah metode 

penelitian dengan wawancara tidak hanya dengan penyebaran 

kuesioner agar hasilnya lebih akurat dan sesuai. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa menambah variabel variabel 

lain yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah. 

3. Untuk para pegawai, Kasubag keuangan, Staff Keuangan Dan 

Bendahara pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Brebes 

diharapkan untuk terus mempertahankan dan memaksimalkan kualitas 

laporan keuangan dengan meningkatkan Penerapan sistem akuntansi 

keuangan daerah dan sistem pengendalian intern pemerintah 
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